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PERTUMBUHAN BIBIT F0 JAMUR TIRAM DAN JAMUR MERANG PADA UBI 
SINGKONG SEBAGAI MEDIA ALTERNATIF 
Abstrak  
 
Media pertumbuhan bibit jamur pada umumnya menggunakan PDA. Ubi singkong banyak 
mengandung karbohidrat, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pengganti kentang dalam 
pembuatan bibit F0 jamur. Ubi singkong juga dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur 
tiram dan jamur merang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kecepatan pertumbuhan, warna 
miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang pada media ubi singkong. Metode penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen yaitu melakukan percobaan secara langsung dengan membuat 
media ubi singkongdengan berat(150 g, 200 g, dan 250 g) untuk pertumbuhan miselium bibit F0 
jamur tiram dan jamur merang. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
diameter miselium bibit F0 untuk jamur tiram yang tercepat adalah pada media dengan berat 200 
g(J1M2) yaitu 3.7 cm dan yang terlambat adalah media dengan berat 150 g(J1M1) yaitu 2.6 cm. 
Sedangkan pertumbuhan pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang yang tercepat pada media 
dengan berat 250g(J2M3) yaitu 4.5 cm dan yang terlambat adalah media dengan berat 150 g(J2M1) 
yaitu 0.8 cm. Miselium bibit F0 Jamur tiram berwarna putih kompak, sedang pada jamur merang 
putih tidak kompak. 
 





The commontly medium used for fungus growth is PDA. Cassava is one food that has a high 
carbohydrate content that can be used as a substitute for potatoes in the manufacture of seeds F0 
mushrooms. Cassava can also be used as a medium for the growth of oyster mushroom and 
mushroom. The purpose of this research is to know the growth rate, color of mycelium seeds F0 
oyster mushroom and mushroom on cassava media. Method of this research uses experimental 
method that is experiment directly by making cassava media in weight (150 g, 200 g, 250 g) for 
growth of mycelium seeds F0 oyster mushroom and mushroom. The results showed that the speed of 
growth of mycelium seeds of F0 for the fastest oyster mushroom was on medium with weight 200 g  
(J2M1) which was 3.7 cm and the latter was on medium with concentration 150 g (J1M3) that was 
2.6 cm.While the growth speed of mycelium seeds of F0 mushroom is the fastest in the medium with 
weight 250 g (J2M3) which is 4.5 cm and the late is medium with weight 250 g (M1J2) that is 0.8 
cm.  Mycelium seeds F0 Oysters are compact and white oyster, while white fungus is not compact. 
 
Keywords : Media cassava, Oyster mushroom, Mushroom. 
 
1. PENDAHULUAN 
Jamur merupakan komoditas yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Menurut 
Mayun 2007 dalam (Gustam), kebutuhan jamur dipasaran dalam negeri mempunyai prospek yang 
baik. Kebutuhan jamur untuk jakarta, bogor, bandung, dan sekitarnya membutuhkan rata-rata 15 
ton untuk setiap harinya. Hal ini dipertegas oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Yuliani 
(2007) bahwa, kebutuhan jamur di daerah: jakarta, bogor, bandung membutuhkan rata-rata 15 ton 
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per harinya, sedangkan di malaysia membutuhkan rata-rata 15 ton per minggunya, maka hal 
tersebut membuat jamur menjadi komoditas yang potensial untuk dibudidayakan.  
Jamur merang dan jamur tiram mempunyai banyak manfaat karena memiliki kandungan gizi 
yang baik untuk dikonsumsi dan baik untuk kesehatan tubuh. Menurut Agromedia (2010), jamur 
merang setiap 100 gram memiliki kandungan 25,9 gram protein, 0,3 gram lemak, dan 4  gram 
karbohidrat. Kandungan gizi yang dimiliki jamur tiram dalam 100 gram terdapat 27 gram protein, 
1,6 gram lemak, dan 58 gram karbohidrat. Manfaat yang diperoleh dari mengkonsumsi jamur 
merang dan jamur tiram baik untuk kesehatan maka kebutuhan jamur merang dan jamur tiram 
meningkat dan perlu adanya budidaya jamur merang dan jamur tiram. Dalam budidaya jamur ada 4 
tahapan yaiti tahap f0, f1, f2, dan f3. F0 merupakan tahap awal pada budidaya jamur yaitu isolasi 
spora atau bagian tubuh jamur kedalam media dalam keadaan steril, spora kemudian berkecambah 
dan membentuk hifa yang semakin kompleks dan kemudian akan membentuk misellium (Nurjanah, 
2016).  
Pembibitan F0 dipilih karena kualitas bibit merupakan salah satu hal yang sangat penting 
bagi keberhasilan budidaya jamur karena bibit F0 adalah tahapan awal dalam budidaya jamur. 
Menurut Patmasari (2007), bibit harus berasal dari biakan murni, bebas dari kontaminasi, dan 
memiliki sifat unggul. Untuk membuat bibit jamur dapat dilakukan oleh tenaga terlatih dan 
berpengalaman, dengan demikian terbuka peluang usaha budidaya jamur dengan standar mutu yang 
menjamin keberhasilan jamur berkualitas  
Media pertumbuhan bibit jamur pada umumnya menggunakan PDA, media padat dengan 
komposisi: kentang, gula dan agar. Kentang memiliki harga yang cukup mahal sehingga diperlukan 
bahan pengganti kentang, selain dari harga ubi singkong yang relatif lebih murah daripada 
singkong, maka pengganti kentang adalah ubi singkong. Pemilihan ubi singkong dikarenakan bahan 
mudah ditemukan dan memiliki potensial. Menurut Departemen Pertanian 2009 dalam (Antari), 
produksi ubi kayu di indonesia mengalami peningkatan dari 19.321.183 ton pada tahun 2005 
menjadi 21.786.691 pada tahun 2009 atau mengalami peningakatan sebesar 11,32%. BPOM 2011 
dalam (Richana, 2012) menjabarkan, setiap 100 gram kentang mempunyai kandungan karbohidrat 
sebanyak 17 gram, sedangkan kandungan karbohidrat dari singkong sebanyak 34,70 gram. Artinya, 
ubi singkong memiliki kandungan karbohidrat tidak jauh berbeda dari kentang.  
Semakin banyak kandungan nutrisi yang masuk seperti fosfat, gula, bahan organik, selulosa, 
dan lignin pada media maka berat basah yang akan dihasilkan akan semakin tinggi. Kandungan 
karbohidrat yang tinggi maka baik digunakan sebagai media pertumbuhan jamur. Berdasarkan 
penelitian dari Ismawati (2016), tentang pemanfaatan ubi jalar putih, ubi jalar kuning, dan singkong 
sebagai media alternatif PDA mendapatkan hasil singkong dapat menumbuhkan misellium jamur 
 3 
 
dengan diameter 37.5 mm dengan lama inkubasi 72 jam. Berdasarkan penelitian Hawusiwa (2015), 
pasta singkong yang diberikan perlakuan konsentrasi  berbeda yaitu :15%, 20%, dan 25% akan 
didapatkan  hasil yang berbeda pada setiap konsentrasi, konsentrasi 25% memiliki total karbohidrat 
yang tinggi yaitu sekitar 90,16%. Jumlah kadar karbohidrat dan protein pada setiap media tanam 
yang berbeda menghasilkan kadar nutrien yang berbeda. Ditunjang oleh penelitian Nasution 
(2016), rata-rata karbohidrat dan protein yang dikultur pada serbuk kayu kemiri mempunyai rata-
rata 0,76% dan protein 9,5% sedangkan rata-rata karbohidrat dan protein pada serbuk kayu 
campuran mempunyai kadar karbohidrat 0,73% dan kadar protein 9,3%. Hal ini disebabkan. 
Menurut Chazali (2010), syarat untuk media pertumbuhan jamur harus cukup mengandung 
karbohidrat. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul 
“PERTUMBUHAN BIBIT F0 JAMUR TIRAM DAN JAMUR MERANG PADA UBI 
SINGKONG SEBAGAI MEDIA ALTERNATIF” sebagai langkah awal untuk mengetahui 
pengaruh dari berat ubi singkong terhadap pertumbuhan bibit F0 jamur tiram dan jamur merang. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode eksperimen.Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan percobaan secara langsung dengan membuat 
media ubi singkong dengan berat (150 g, 200 g, 250 g) untuk pertumbuhan diameter miselium bibit 
F0 jamur tiram dan jamur merang. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis 
dilakukan untuk menjelaskan pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang (warna dan 
kecepatan). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Hasil penelitian tentang Pemanfaatan Ubi Singkong Sebagai Media Alternatif Pertumbuhan 
Bibit F0 Jamur Tiram dan Jamur Merang diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 3.1Rerata pertumbuhan diameter miselium bibit F0 jamur tiram danjamur merang selama 7 hari 









𝑱𝟏𝑴𝟏 1,5* 3,25 5,25 2,6* Putih kompak 
𝑱𝟏𝑴𝟐 1,8 4,75 6,75 3,7** Putih kompak 
𝑱𝟏𝑴𝟑 1,5* 4 6 3 Putih kompak 
𝑱𝟐𝑴𝟏 1,5* 1,75* 1,75* 0,8* Putih 
𝑱𝟐𝑴𝟐 6,75 9** 9** 4,5** Putih 
𝑱𝟐𝑴𝟑 9** 9** 9** 4,5** Putih 
 
 Tabel 3.1 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan miselium bibit F0 tercepat 
pada hari ketiga adalah J2M3, sedangkan pertumbuhan terlambat pada J2M1, J1M1, J1M3. 
Pada hari kelima rata-rata pertumbuhan tercepat pada J2M3 dan pertumbuhan terlambat 
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pada J2M1. Sedangkan pada hari ketujuh rata-rata pertumbuhan tercepat pada J2M3 dan 
pertumbuhan terlambat pada J2M1. Selanjutnya berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan bahwa, 
kecepatan pertumbuhan miselium bibit F0 untuk jamur tiram yang tercepat adalah pada 
media dengan berat 200 g(J1M2), sedangkan yang paling lambat adalah pada media dengan 
berat 150 g (J1M3). Sedangkan kecepatan pertumbuhan miselium bibit F0 untuk jamur 
merang yang tercepat adalah pada media dengan berat 250 g (J2M3)dan kecepatan yang 
paling lambat adalah pada media dengan berat 250 g (J2M1). Selanjutnya terkait dengan 
parameter warna miselium bibit F0, berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan bahwa media 
dengan berat 200 guntuk pertumbuhan bibit F0 jamur tiram (J1M2)memiliki warna yang 
paling bagus yaitu putih kompak. Sedangkan media dengan berat 150 g untuk pertumbuhan 
bibit F0 jamur merang (J2M1)memiliki warna yang kurang bagus yaitu putih kekuningan  
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, ubi singkong sebagai media alternatif pertumbuhan bibit 
F0 dengan berat 150 g, 200 g, dan 250 g dapat digunakan untuk media alternatif. Pada 
gambar 4.1 perlakuan yang berbeda pada ubi singkong sebagai media alternatif 
pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang dan jamur tiram dapat mempengaruhi 
kecepatan pertumbuhan miselium dalam waktu satu minggu.  
 
 










Gambar 4.1pertumbuhan diameter miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang pada media ubi singkong 
dengan berat 150 g, 200 g, dan 250 gdari hari ke-3 sampai hari ke-7 
  
 Berdasarkan gambar 3.2 pertumbuhan miselium jamur tiram yang terbaik 
dengan media berat 200 g pada hari ke-7 didapatkan miselium tumbuh dengan diameter 
yang paling luas 6,75 cm, sedangakan bibit F0 pada jamur merang yang terbaik pada berat 
200 g dan 250 g untuk hari ke-7 didapatkan miselium tumbuh dengan diameter terluas 9 cm. 
Hal ini terjadi mungkin karena pada berat 200 g dan 250 g terdapat kandungan nutrisi yang 
optimal untuk mencukupi pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang. Hal ini di 
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mempengaruhi kinerja enzim untuk lebih aktif dalam mendegradasi senyawa-senyawa 
tersebut, sehingga akan menghambat pertumbuhan miselium. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari Thongklang (2010) yang menjelaskan bahwa sumber karbon (karbohidrat) 
adalah nutrisi yang paling penting bagi pertumbuhan jamur dan harus tersedia dalam jumlah 
yang lebih besar dari nutrisi yang lain. Pertumbuhan jamur juga tergantung dari kondisi 










Gambar 4.2pertumbuhan diameter miselium bibit F0 jamur tiram dan jamur merang selama satu 
minggu pada media ubi singkong dengan berat 150 g, 200 g, dan 250 g.  
 
Berdasarkan gambar 4.2 didapatkan bahwa media dengan berat 200 g dan 250 g 
merupakan konsentrasi yang terbaik sebagai media alternatif untuk pertumbuhan miselium 
bibit F0 jamur tiram dan jmaur merang. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurjanah (2016) 
media yang paling baik dalam pertumbuhan bibit F0 pada berat 200 g, karena mungkin pada 
berat 200 g terdapat kandungan nutrisi yang optimal untuk mencukupi pertumbuhan 
miselium jamur tiram dan jamur merang. Perbedaan konsentrasi ubi singkong memberikan 
perbedaan pengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan miselium karena diasumsikan terdapat 
perbedaan nutrisi yang terkandung dalam masing-masing konsentrasi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Handiyanto (2013) bahwa ketersediaan nutrisi yang tepat dapat meningkatkan 
kecepatan pertumbuhan miselium jamur. Jamur dapat tumbuh dengan baik pada media yang 
memiliki kandungan karbohidrat. Hal ini sejalan dengan pendapat Riyanto (2010) bahwa 
sumber karbon yang umum digunakan oleh jamur adalah karbohidrat (polisakarida, 
disakarida, dan monosakarida), asam organik, asam amino, dan lignin. Hal ini didukung 
oleh Mufarrihah (2009) bahwa nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur tiram 
diantaranya karbohidrat, protein, nitrogen, serat, dan vitamin. Senyawa ini dapat diperoleh 
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Gambar 3.5 pertumbuhan miselium jamur merang pada media ubi singkong (A) berat150 g, (B) berat200 g, (C) berat 
250 g. 
 
Bibit F0 pada jamur merang dan jamur tiram yang di hasilkan baik karena tidak 
terjadi kontaminasi oleh jamur lain dan bakteri. Hal ini didukung oleh penelitian Muliana 
(2000), bahwa kontaminan yang biasanya menyerang dapat berupa kapang, bakteri atau 
khamir. Pernyataan ini dipertegas oleh penelitian Suriawiria (2002), bahwa kontaminasi 
adalah kehadiran jamur lain yang merugikan dan ditandai adanya serat-serat berwarna gelap 
seperti hijau, hitam, biru, atau coklat. 
Berdasarkan uraian diatas, pertumbuhan bibit F0 jamur merang dan jamur tiram pada 
media alternatif ubi singkong dengan konsentrasi yang berebda menghasilkan pertumbuhan 
miselium yang berbeda pada masing-masing media. Media ubi singkong yang paling cepat 
untuk pertumbuhan miselium pada berat 200 g, 250 g, kemudian 150 g. Hal ini 
menunjukkan bahwa ubi singkong mengandung karbohidrat, protein, serat, lemak, dan 
vitamin dapat digunakan sebagai media alternatif untuk pertumbuhan bibit F0 jamur tiram 
dan jamur merang, karena terlihat adanya pertumbuhan miselium pada media tersebut. 
4. PENUTUP  
Media ubi singkong untuk pertumbuhan bibit F0 jamur tiram yang tercepat adalah pada 
berat 200 g dengan warna miselum putih kompak, sedangkan pada pertumbuhan bibit F0 
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